BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitutode
penelitian eksperimen quasi (eksperimen semu). anujypenelitian
eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasg ymerupakan
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengksperimen yang
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkark tmengontrol
dan memanipulasikan semua variabel yang relevan.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiryaitu one
group time series desiggaitu tanpa menggunakan kelompok pembanding.
Pada desain penelitian ini kelompok eksperimen ko&kn pembelajaran

menggunakan model pembelajaran generatif.

Tabel 3.1
SkemaOne Group Time Series Design
Pretest Treatment Postest
O, X 0.
0, X 0,
O3 X 03
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Keterangan:
0:0, 0 = Nilai Tes awalfretes} sebelum perlakuan
X = Perlakuan tfeatmen), yaitu penerapan model

pembelajarageneratif

O, O, O; = Nilai Tes akhir posttest setelah diberi perlakuan

Langkah-langkah dalam penelitiane group time series design

1. Memberikan soal pretest untuk mengetahui bagainsaswa yang
akan diteliti

2. Memberikan perlakuan berupa treatment dengan makeramodel
pembelajaran generatif dalam pembelajaran

3. Memberikan postest untuk mengetahui hasil belagwas setelah

diberikan model pembelajaran generatif.

1.2VARIABEL PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitualzel bebas dan
variabel terikat. Hal tersebut sejalan dengan p@ayaSudjana dan Ibrahim
(2009:12):

Dalam penelitian terdapat dua variabel utama, ya&nabel bebas
atau variabel prediktoin{dependent variab)esering diberi notasi X adalah
penyebab atau yang diduga memberikan suatu pengtauhefek terhadap
peristiwa lain, dan variabel terikat atau variatesipon dependent variab)e
sering diberi notasi Y, yakni variabel yang ditinkkan atau efek dari
variabel bebas.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemaedaj dengan
menggunakan model pembelajaganeratif sedangkan variabel terikatnya

adalah hasil belajar siswa disekolah. Secara Idmilsus variabel terikat ini
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dibagi menjadi tiga sub variabel, yaitu hasil balgjada aspek mengingat,
memahami, dan mengaplikasikan..

Hubungan variabel bebas dan variabel terikat dadiphat pada tabel berikut:

Tabel 3.2

Variable bebas .
Model Pembelajaran

Variable terika

hasil belajar aspek mengingat,JY (XY 1)
hasil belajar aspek memahambp)Y (XY2)
hasil belajar aspek mengaplikasikan)(Y (XY3)

Variabel bebas dari penelitian yang akan dilakukedel pembelajaran
generatif.
Variabel terikat dari penelitian yang akan dilakaledalah hasil belajar

siswa.

1.3POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
Arikunto (2002:108) menyatakan bahwa populasi makap semua
subjek yang ada didalam ruang lingkup penelitian.
Populasi dalam penelitian yang akan dilakukan #&d&akolah

Menengah Pertama (SMP).

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh sisvedag VIII SMP

Kartika Siliwangi 2 Bandung.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigdikg dimliki
oleh populasi. Bila populasi besar dan penelitakidnungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapaggnnakan sampel
yang diambil dari populsi itu, berdasarkan hal ébtg maka sampel yang
diambil dari populasi harus benar-benar represétatwakili).

Yang menjadi sampel dalam penilitian ini adalaluisgi siswa kelas

VIIIB SMP Kartika Siliwangi 2 Bandung.

1.4INSTRUMEN PENELITIAN
Menurut Ari kunto ( 2006 : 149) instrument penalitidiartikan

sebagai alat yang dapat menunjukan sejumlah datg gi@sumsikan dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan nd@mguji hipotesis
penelitian.

Instrument digunakan untuk memperoleh data mengeabhal
yang ingin dikaji dalam penelitian. Instrument péi@ yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Soal tes hasil beldj@trumen tes hasil belajar
berupa soal pilihan ganda yang diujikan pada gaatestdanpost-testSoal
tes hasil belajar yang diujikan dibatasi hanya peatzah kognitif aspek

mengingat, memahami, dan mengaplikasikan.

1.5ANALISIS DATA PENELITIAN
Hasil data dari penelitian ini diolah dengan merakam teknik

analisis data. Teknik analisis data dari penelitivadalah sebagai berikut :
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a. Analisis tes hasil belajar
Analisis hasil belajar dalam penelitian ini yaitengjan cara pretest dan
posttest.
Berikut tes hasil belajar dalam penelitian ini yait
a) Uiji hipotesis
Uji hipotesis merupakan langkah atau prosedur umhénentukan
apakah menerima atau menolak hipotesis yang telalatd(Sudjana, 2005:
219). Adapaun langkah-langkah dalam menguji hip®@aslam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

b. Uji Normalitas Antar Gain

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan tesod¢@can chi-
kuadratdengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menyusun data skor gain yang diperoleh kedalaml @is&ibusi frekuensi,
dengan susunan berdasarkan kelas interval. Untulembgkan banyak kelas
interval dan panjang kelas setiap interval digunakéuranSturgesyaitu
sebagai berikut :

b) Menentukan banyak kelak)

K=1+3,3log\.

c) Menentukan panjang kelas intervB) (

rentang

- banyak kelas



d)

f)

9)

h)

)
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Menentukan batas atas dan batas bawah setiap ik¢dmgal. Batas atas
diperoleh dari ujung kelas atas ditambah 0,5, sgdan batas bawah
diperoleh dari ujung kelas bawah dikurangi 0,5.

Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing kdxsgan menggunakan

rumus.:

x =X
N

denganx yaitu skor rata-rataX; yaitu skor setiap siswa dahyaitu jumlah
siswa.

Menghitung standar deviasi dengan rumus :

S, :,/—Z(xi X
N-1

Menghitung z skor batas nyata masing-masing kefdgervial dengan

menggunakan rumus z skor :

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgeberikut :
L= =1,
denganl vyaitu luas kelas intervall; yaitu luas daerah batas atas kelas
interval, I, yaitu luas daerah batas bawah kelas interval.
Menentukan frekuensi ekspektasi :
Ei=NxI.

Menghitung harga frekuensi dengan ruris-Kuadrat
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_ 2
@ (Sudjana,1996 : 273)

2 —
)( hitung — Z

dengan O; yaitu frekuensi observasi (pengamatahl), yaitu frekuensi
ekspektasi (diharapkan) daﬁhitung yaitu harga chi kuadrat yang diperoleh
dari hasil perhitunganKemudian membandingkan hargg dari hasil
perhitungan dengan tabeélThi-Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu
sebesar jumlah kelas interval dikurangi tiga (dk-3). Jika % nitung < X’tabel
maka data berdistribusi normal dan jiKd niung > Ytabe Maka data
berdistribusi tidak normal. Jika data berdistribosrmal maka dilanjutkan
dengan uji parametrik yaitu uji homogenitas, se#angjika data tidak
berdistribusi normal maka langsung dilakukan ujlaafon .
c. Uiji-t
Uji hipotesis parametrik dengaiuji-t dilakukan ketika kedua data gain
yang diperoleh terdistribusi normal dan homogentuklisampel besar $30)

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

dengan X; yaitu skor rata-rataretestkelas eksperimer¥, yaitu skor rata-
rataposttesikelas eksperimem; sama dengan, yaitu jumlah siswa, S yaitu
standar deviasi gabungan. Nilai t hasil perhitungamudian dibandingkan
pada tabel distribusi t pada taraf signifikasidetti. Jika fiung > tape, Maka

terdapat perbedaan yang signifikasi antara skon gsrtemuan 1 dan
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pertemuan 2, skor gain pertemuan 2 dan 3, dangskarpertemuan 1 dan 3,

dengan demikian hipotesis Kiterima. Uji signifikan dilakukan antara :

a) Skor gain pertemuan 1 (gain I) dan skor gain peutan® (gain II)

b) Skor gain pertemuan 2 (gain Il) dan skor gain peutn 2 (gain II)

c) Skor gain pertemuan 3 (gain Ill) dan skor gaingradan 3 (gain IlI)

Nilai gain yang dimaksud adalah selisih skost-testdanpre-testpada setiap

pertemuan.

d. Uji-t
Uji-t' digunakan apabila ketika kedua data gain yangrolige

terdistribusi normal tetapi tidak homogen. Adapwmus uji-t" adalah
sebagai berikut:

X1 X5

t =2 (Sudjana, 2002)
}ﬁ;,ﬁ
nqg nz

dengan X; yaitu skor rata-rata gain pertemuanX2,yaitu skor rata-rata

gain pertemuan Iy; sama dengan, yaitu jumlah siswas$? yaitu varians
skor gain pertemuan 2, d&g yaitu varians skor gain pertemuan 1. Nilai t’
hasil perhitungan kemudian dibandingkan pada tdisélibusi t' pada taraf
signifikasi tertentu. Jika,

Wity +wyt
el 2l2

wq + Wy

st
denganw; = —~
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2= (12 )

maka terdapat perbedaan yang signifikan antaragiarpertemuan 1 dan
pertemuan 2, skor gain pertemuan 2 dan 3, dangskomertemuan 1 dan 3,
dengan demikian hipotesis; Hditerima. Sama halnya dengan uiji signifikan
padauji-t, uji signifikan padaiji-t’ juga dilakukan antara :

a) Skor gain pertemuan 1 (gain I) dan skor gain peutan? (gain

1)
b) Skor gain pertemuan 2 (gain Il) dan skor gain peu#n 3 (gain

)

c) Skor gain pertemuan 3 (gain lll) dan skor gain gredan 3

(gain 111)

e. Uji Wilcoxon
Uji wilcoxon dilakukan apabila data gain yang digdeh tidak
berdistribusi normal, yang berarti asumsi uji st#i parametrik tidak
terpenuhi sehingga pengujian hipotesis dilakukamgde uji statistik non-
parametrik yaitwiji Wilcoxon.Adapun langkah-langkalji Wilcoxondalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat daftarank.
2. Menentukan nilai W, yaitu bilangan yang paling ketari jumlah
rank positif dan jumlah rank negatif. nilai W diaifrgalah satunya.
3. Menentukan nilai W dari tabel. Jiké > 25, maka nilai W dihitung

dengan rumus :



Wam =—3 24

NN + 1) \/N(N +1)@2N +1)
— X

x = 2,5758 untuk taraf signifikasi 1%

x = 1,96 untuk taraf signifikasi 5%

Pengujian Hipotesis

Ho : p1= MYz, maka hipotesis diterima

Hi: M1> Mo, maka hipotesis ditolak
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